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ARTICLE INFO ABSTRACT

This study aims to analyze the performance of lending in terms of the
Loan to Deposit Ratio (LDR) and Non-Performing Loan (NPL) ratios
at state-owned banks for the 2017-2021 period. State-owned banks that
are used as samples are state-owned banks listed on the Indonesia Stock
Exchange, namely PT. BMRI Tbk, PT. BBRI Tbk, PT. BBNI Tbk and
PT. BBTN Tbk. This study uses the documentation method with the
types of data taken, namely quantitative data and qualitative data and
using descriptive analysis of common size LDR and NPL on lending.
The results showed that the analysis of the performance of lending in
terms of the Loan to Deposit Ratio (LDR) and Non Performing Loan
(NPL) aspects with the Common Size method showed that the LDR and
NPL ratios from 2017-2021 experienced ups and downs but still
remained below normal number as determined by Bank Indonesia.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja penyaluran kredit
dilihat dari rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Non Performing
Loan (NPL) pada Bank BUMN periode 2017-2021. Bank BUMN yang
dijadikan sampel yang dimaksudkan yaitu Bank BUMN vyang terdaftar
di Bursa efek Indonesia yaitu PT.BMRI Tbk, PT.BBRI Tbk, PT.BBNI
Tbk dan PT. BBTN Tbk. Penelitian ini mengggunakan metode
dokumentasi dengan jenis data yang diambil yaitu data kuantitatif dan
data kualitatif serta menggunakan analisis deskriptif common size LDR
dan NPL terhadap penyaluran kredit . Hasil penelitian menunjukan
bahwa analisis kinerja penyaluran kredit dilihat dari aspek Rasio Loan
to Deposit Ratio (LDR) dan Non Performing Loan (NPL) dengan
metode Common Size menunjukan bahwa rasio LDR dan NPL dari
tahun 2017-2021 mengalami naik turun namu masih tetap berada di
bawah angka normal yang telah ditentikan oleh Bank Indonesia.

Kata kunci : Common Size, Kinerja Penyaluran Kredit, LDR, NPL.
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Pendahuluan

Pembangunan nasional pada suatu negara yang di dalamnya ada pembangunan
ekonomi keberadaan sektor keuangan terutama perbankan adalah suatu lembaga yang
mempunyai pengaruh yang sangat penting dalam perekonomian suatu bagsa. Menurut UU.
No. 7 Tahun 1992 yang kemudian dirubah menjadi undang-undang No. 10 Tahun 1998 tentang
perbankan dan definisi bank adalah Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau

bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Perbankan memiliki peran strategis dalam perekomian karena seabgai Lembaga
intermediasi (Haryanto, et all, 2021). Perbankan menjadi satu hal penting untuk
berkembangnya ekonomi di suatu negara, karena bukan hanya sebagai sumber pembiayaan
namun juga mempengaruhi siklus perekonomian secara keseluruhan (Alamsyah 2005).
Stabilitas industri perbankan sangat penting dalam mendukung perekonomian, dimana

stabilitas tersebut dipengaruhi oleh tingkat kesehatan industri perbankan (Haryanto, 2020).

Penyaluran kredit merupakan salah suatu kegiatan bank yang mempunyai keuntungan
paling besar pada kegiatan operasional perbankan, tetapi juga memiliki resiko yang cukup
besar (Dharmanegara, et all, 2022). Maka dari itu bank harus menerapkan prinsip kehati-
hatian seperti halnya penerapan 5C yaitu caracter (kepribadian), Capacity ( kemampuan),
condition (kondisi), capital (modal), Collateral (agunan). Permintaan kredit sendiri merupakan
penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan
atau kesepakatan pinjam meminjam yang terjadi antara lembaga keuangan dan pihak lain dan
mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah waktu tertentu dengan
pemberian bunga yang telah ditentukan (Nasroen dan Yasabari, 2007 : 7). Sedangkan
penawaran terjadi ketika bank menawarkan kredit atau pinjaman terhadap calon debitur yang
sedang membutuhkan dana atau mencari nasabah yang mau dibayar dalam rangka

pengembangan sektor usaha atau yang lainnya.

Penyaluran kredit sangat penting dalam lingkup perbankan karena selain untuk
membantu ekonomi rakyat banyak yang membutuhkan , bank sendiri juga menperoleh
pendapatan utama dari kredit. Kredit yang diberikan oleh bank menjadi sumber pendapatan
karena pemperoleh bunga pinjaman kredit yang wajib dibayarkan secara rutin oleh debitur

dalam jangka waktu yang telah menjdi kesepakatan bersama. Kredit sendiri adalah salah satu
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usaha bank yang memiliki resiko yang sangat besar dalam aktivitas perbankan, hal ini tentu
manjadi perhatian bank dalam menanalisis risiko kredit dengan harus mengutamakan prinsip
kehati-hatian dalam memberikan kredit. Permintaan kredit dapat dipengaruhi oleh beberapa

hal dari faktor internal seperti Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Non Performing Loan (NPL).

Menurut Kamsir (012:319) pengertian Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio yang
mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan dengan jumlah dana masyarakat dan
modal sendiri yang digunakan. Oleh karena itu, LDR juga berpengaruh terhadap penyaluran
kredit. Dan menurut Dendawijaya (2015), NPL menunjukan kemampuan manajemen bank
dalam mengeleola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank. Semakin tinggi nilai NPL
maka akan semakin besar pula risiko kredit yang akan ditanggung oleh bank, Sehingga pihak
bank akan lebih berhati-hati dalam penyaluran kredit.

Metode

Penelitian ini menggunakan 2 variabel bebas dan 1 variabel terikat dengan
menggunakan metode penelitian yaitu metode dokumentasi dengan teknik pengambilan
sampel yaitu analisis deskriptif Common Size Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Non

Performing Loan. Lokasi penelitian yaitu www.idx.co.id. Populasi dalam penelitian ini adalah

perusahaan jasa keuangan perbankan yang sudah dan masih terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada periode tahun 2017-2021. Jumlah sampel dalam penelitian ini merupakan 4 Bank BUMN
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yaitu PT. Bank BMRI Tbk, PT. Bank BBRI Tbk, PT. Bank
BBNI Tbk dan PT. Bank BBTN Tbk. Pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi
dengan mengumpulkan data sekunder yaitu Laporan Keuangan yang termasuk dari variabel

yang diteliti.

Rasio Loan to
Deposit Ratio
(LDR)

Kinerja Penyaluran
Kredit (Y)

Rasio Non
Performing Loan
(NPL)

Gambar 1: Kerangka Konsep Model Penelitian
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Hasil dan Pembahasan
Peneilitian ini menggunakan deskriptif Common Size untuk mengetahui pengaruh
kinerja penyaluran kredit terhadap rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) dan rasio Non
Performing Loan (NPL)
Loan To Deposit Ratio
Tabel 1: Perkembangan Loan To Deposit Ratio (LDR) Bank BUMN periode 2017-2021

Kode bank Loan to Deposit Ratio Ma Min Avg
2017 2018 2019 2020 2021

BMRI 88.11%  96.74%  96.37% 82.95% 80.04%  96.74% 80.04%  88.84%

BBRI 87.44%  88.96%  88.64% 83.66% 83.67% 88.96% 83.66%  86.47%

BBNI 85.60%  88.80%  91.50% 87.30% 79.71%  91.55% 79.71%  86.58%

BBTN 103.13% 103.49% 113.50% 93.19% 92.86% 113.50% 92.86% 101.23%

Ma 103.13 103.49% 113.50% 93.19% 92.86% 113.50%

Min 85.60%  88.80%  88.64% 82.95% 79.71% 79.71%

Average 91.07%  94.50%  97.50% 86.78% 84.07% 90.78%

Berdasarkan tabel 1, nilai tertinggi Load to Deposit Ratio (LDR) BUMN sebesar
113,50% yaitu pada Bank Tabungan Negara (BBTN) Periode 2019 dan nilai terendah LDR
sebesar 79,71 yaitu pada Bank Negara Indonesia (BBNI) periode 2021 sedangkan nilai rata-
rata LDR 90,78% menunjukan bahwa rasio LDR masih berada dalam batas aman yang di
tentukan Bank Indonesia (BI) yaitu 80%-110%. Walaupuan bisa kita lihat dari tabel di atas
LDR dari tahun 2017-2021 ini mengalami penerunan karena pandemi yang terjadi sejak awal
2020 tetapi bank BUMN menjalankan fungsi sebagai lembaga intermediasi dengan baik. Ini
juga mengindikasikan bahwa tingkat kredit yang disalurkan oleh bank BUMN juga berjalan
dengan baik.

Loan to Deposit Ratio BMRI

150,00%
100,00% e,
50,00%
0,00%

Nilai

2017 2018 2019 2020 2021
Tahun

Gambar 2 : Perkembangan Bank Mandiri (BMRI) Periode 2017-2021
Dengan melihat tampilan pada gambar 2, terdapat garis melengkung bisa di lihat

bahwa garis nilai pada bank BMRI periode 2017-2021 berada sedikit dibawah nilai rata-rata
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dari LDR pada BMRI tetapi masih pada batas normal LDR yaitu 80% sehingga bisa
disimpulkan bahwa tingkat kredit yang disalurkan oleh bank BMRI periode 2017-2021
berjalan denga baik.
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Gambar 3 : Perkembangan Bank Rakyat Indonesia (BBRI) Periode 2017-2021

Dengan melihat tampilan pada gambar 3, pada tahun 2017 LDR Bank BBRI berada pada
angka 87,44% dan ini terus meningkat sampai 2019, kemudian pada 2020-2021 mengalami
penurunan, bisa dilihat perbandingan dari grafik bank BBRI untuk nilainya berada di bawah
garis rata-rata tetapi masih dalam batas normal. Sehingga bisa disimpukan bahwa tingkat

kredit yang disalurkan oleh bank BBRI periode 2017-2021 berjalan dengan baik.
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Gambar 4: Perkembangan Bank Negara Indonesia (BBNI) Periode 2017-2021

Dengan melihat pada gambar 4, perbandingan nilai dan rata-rata Loan to Deposit
Ratio (LDR) pada Bank Negara Indonesia (BBNI) periode 2017-2021 paling tinggi pada tahun
2019 yaitu 91,55%, dan paling rendah pada tahun 2021 yaitu 79,71%, sehingga bisa
disimpulakan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) pada bank BBNI berjaalan kurang baik

karena mengalami penurunan dan berada di bawah garis rata-rata LDR pada BBNI dan nilai
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ini juga berada di bawah angka normal LDR yang di tentukan oleh Bank Indonesia (BI) yaitu
80%.
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Gambar 5 : Perkembangan Bank Tabungan Negara (BBTN) Periode 2017-2021

Dengan melihat pada gambar 5, dapat dilihat bahwa bank BBTN cukup baik dalam
mengelola LDR. Angka paling tinggi pada Bank Tabungan Negara (BBTN) periode 2017-2021
yaitu 113,50% pada tahun 2019 dan anggka paling rendah yaitu 92,86% pada tahun 2021.
Sehingga hal ini membuat perkembangan LDR pada bank BBTN berada di atas garis rata-
rata. Dan bisa disimpukan bahwa tingkat kredit yang disalurkan oleh bank BBTN mengalami

penurunan tetapi masih berada di angka normal.

Non Performing Loan

Tabel 2 : Perkembangan Non Performing Loan (NPL) Bank BUMN Periode 2017-2021

Kode Bank Non Performing Loan Ma Min Average
2017 2018 2019 2020 2021

BMRI 3.45%  279%  239%  329%  3.81% 3.81%  2.29% 3.15%
BBRI 212%  216%  2.62%  3.08%  2.94%  3.08% = 2.12% 2.58%
BBNI 230%  190%  230%  430% 3.70%  430%  1.90% 2.90%
BBTN 1.66%  1.83%  296%  437%  3.70%  437%  1.66% 2.90%
Ma 3.45%  279%  296%  437%  381%  437%

Min 1.66%  1.83%  230%  3.08%  2.94% 1.66%

Average 238%  217%  257%  3.76%  3.54% 2.88%

Pada tabel 2, rasio nilai Non Performing Loan (NPL) Bank BUMN tertinggi adalah
sebesar 4,37% yaitu pada Bank Tabungan Negara (BBTN) periode 2020 dan nilai terendah
NPL sebesar 1,66% yaitu pada Bank Tabungan Negara (BBTN) Periode 2018 sedangkan nilai
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rata-rata NPL sebesar 2,88%.bisa kita lihat pada tabel di atas bahwa NPL mengalami
peningkatan dan itu semua dipengaruhi oleh adanya pandemi yang melanda seluruh duania
bukan hanya Indonesia saja. Namun nilai NPL masih berada dalam keadaan aman karena
masih dalam batas yang bisa ditoleransi karena masih di bawah 5%, sesuai dengan standar
ketentuan Bank Indonesia (BI). Hal ini menunjukan proses penyaluran kredit baik pada bank

BUMN Periode 2017-2021.
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Gambar 6 : Perkembangan NPL Bank Mandiri (BMRI) Periode 2017-2021

Dengan melihat pada Gambar 6, dapat di lihat bahwa nilai Non Performing Loan (NPL)
pada bank Mandiri (BMRI) periode 2017-2021 paling tinggi yaitu pada tahun 2021 yaitu
sebesar 3,81% dan paling rendah pada tahun 2020 yaitu 2,29%. Walaupun garis NPL dan nilai
rata-rata mengalami naik turut tetapi nilai ini masih dalam batas aman karena masih di bawah

5% menunjukan proses penyaluran kredit pada Bank Mandiri periode 2017-2021 baik.
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Gambar 7 : Perkembangan NPL Bank Rakyat Indonesia (BBRI) Periode 2017-2021
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Dengan melihat pada gambar 7, dapat di lihat bahwa Non Performing Loan pada Bank
Rakyat Indonesia (BBRI) Periode 2017-2021 paling tinggi pada tahun 2020 yaitu 3,08% dan
paling rendah 2,12% yaitu pada tahun 2017.perbandingan antara nilai NPL dan nilai rata-rata
pada tahun 2020 nilai LDR terlihat jauh dibawah nilai rata-rata tetapi bisa disimpulkan nilai

ini dikatakan masih dalam batas normal menurut standar Bank Indonesia (BI) yaitu di bawah

5%.

Non Performing BBNI

5,00%
4,00%
3,00%
2,00%
1,00%
0,00%

Nilai

2017 2018 2019 2020 2021
Tahun

Gambar 8 : Perkembangan NPL Bank Negara Indonesia (BBNI) Periode 2017-2021

Dengan melihat pada Gambar 8, nilai Non Performing Loan (NPL) pada Bank Negara
Indonesia periode 2017-2021 paling tinggi yaitu pada tahun 2020 yaitu sebesar 4,30% dan
paling rendah yaitu pada tahun 2018 yaitu 1,90%. Walaupun pada 2020 kredit macet
meningkat namun dapat disimpukan bahwa NPL meningkat dari nilai rata-rata. NPL BBNI
periode 2017-2021 masih berjalan dengan baik karena masih di berada di angka normal NPL

yaitu 5%.
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Gambar 9 : Perkembangan NPL Bank Tabungan Negara (BBTN) Periode 2017-2021
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Dengan melihat pada Gambar 9, nilai Non Performing Loan (NPL) pada Bank Tabungan
Negara (BBTN) paling tinggi yaitu pada tahun 2020 yaitu 4,37% dan paling rendah 1,66%
yaitu pada tahun 2017.walaupun dari 2019-2020 kredit macet mengalmi lonjakan namun bisa
disimpulkan bahwa tingkat kredit yang disalurkan oleh bank Tabungan Negara (BBTN)
periode 2017-2021 masih berjalan dengan baik dilihat dari grafik perbandingan nilai NPL dan
nilai rata-rata NPLmeningkat namun masih berada di bawah angka normal standar Bank

Indonesia (BI) yaitu 5%.

Simpulan

Berdasarkan Rasio likuiditas dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk Loan to Deposit Ratio
nilai tertinggi dari keempat BUMN periode 2017-2021 adalah Bank Tabungan Negara (BBTN).
Dan untuk rasio Non Performing Loan (NPL) untuk keempat bank BUMN periode 2017-2021
memiliki kinerja yang baik dalam mengelola NPL walaupun pada bank BBNI dan BBTN
sempat mengalami lonjakan pada NP, hal ini terjadi karena seperti yang kita tahun bahwa
seluruh dunia mengalami krisis akibat Pandemi Covid-19 terutama di bidang ekonomi salah
satunya di bidang perbankan tetapi melonjaknya nilai nilai tersebut masih bisa ditoleransi
karena masih berada di bawah batas standar nilai NPL yang di tentukan oleh Bank Indonesia

(BI).
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